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Abstrak: Peningkatan Hasil Belajar IPA Tentang Bunga Dengan Media 
Lingkungan kelas IV SDN 09 Trans Sangat Molo Ledo Bengkayang. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan media lingkungan terhadap 
hasil belajar kelas IV SDN 09 Trans Sangat Molo Ledo Bengkayang. Lingkungan 
dapat berperan sebagai media belajar dan objek kajian, penggunaan lingkungan 
dapat membuat anak senang dalam pembelajaran. Penelitian berlangsung dua 
siklus. Pada siklus I presentase hasil ketuntasan belajar mencapai 58.33%. Pada 
siklus II ketuntasan belajar meningkat 83.33%. Dari penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa penggunaan media lingkungan hasil belajar siswa kelas IV 
SDN 09 Trans Sangat Molo dapat ditingkatkan. 
 
Kata Kunci: hasil belajar, media lingkungan,ilmu pengetahuan alam 
 
Abstract:Improved learning results sains about flowers with environment media 
of fourth grader students in SDN 09 Trans Sangat Molo Ledo Bengkayang. The 
purpose of the researchs to know influence of benefit environment media to study 
result of fourth grader students ia SDN 09 Trans Sangat Molo Ledo 
Bengkayang.The environment can act as a media of learning and study objects,use 
of the envirotment can make a child happy in learning.The research lasted two 
cycles. On first cycle percentage exhaustiveness learning archieve 58.33% . On 
two cycle percentage exhaustiveness learning archieve 83,33%.Of theresearch 
obtained that the use environment media results learn fourth grader in SDN 09 
Trans Sangat Molo improved. 
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erkembangan teknologi tidak lepas dari perkembangan Ilmu pengetahuan 
Alam. Perkambangan Ilmu Pengetahuan Alam tidak terjadi jika tidak 
disertai dengan peningkatan mutu pendidikan. Ilmu pengetahuan Alam sebagai 
disiplin dan penerapannya dalam masyarakat membuat Ilmu pengetahuan Alam 
menjadi penting. Dengan dasar itulah, maka Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
salah satu pelajaran pokok yang diajarkan di Sekolah Dasar. 
 Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen sistem 
pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Materi pembelajaran berisi 
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau sikap yang harus dikuasai siswa. Materi 
 P 
pembelajaran dipilih dengan tepat agar seoptimal mungkin membantu siswa 
dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
 Namun sayang, hasil pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN 09 
Trans Sangat Molo pada kompetensi dasar “Menjelaskan hubungan bunga dengan 
fungsinya” kurang memuaskan. Hal ini dilihat dari hasil belajar maupun aktivitas 
siswa dalam pembelajaran diperoleh data kurang mengembirakan. Hal tersebut 
dibuktikan tidak terpenuhinya KKM yaitu 65 yang ditentukan sekolah, siswa yang 
memenuhi KKM hanya 45,8% dari jumlah siswa yang ada. Faktor penyebab 
pembelajaran IPA belum menarik yaitu guru cenderung bersifat informatif. 
 Berpijak dari permasalahan yang melatarbelakangi, peneliti mencoba 
penerapan penggunaan lingkungan pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV 
SDN 09 Trans Sangat Molo. Media lingkungan bertujuan mengaktifkan siswa 
dalam pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep IPA 
dan dapat menyelasaikan masalahnya masalahnya tersebut. Harapannya, dengan 
pembelajaran tersebuthasil belajar siswa meningkat. 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran IPA dengan menerapkan media lingkungan pada siswa kelas IV 
SDN 09 Trans Sangat Molo (2) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan media lingkungan pada siswa kelas IV SDN 09 Trans Sangat 
Molo (3) Untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar dengan mengunakan 
media lingkungan pasa siswa kelas IV SDN 09 Trans Sangat Molo. 
Istilah Ilmu Pengetahuan Alam berarti “Ilmu” tentang “Pengetahuan 
Alam”.Ilmu artinya suatu pengetahuan yang benar.Pengetahuan yang dibenarkan 
menurut tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif.Adapun 
“Pengetahuan” itu sendiri artinya segala sesuatu yang diketahui oleh 
manusia.Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang rasional dan 
objektif tentang alam semesta dengan segala isinya (Hendro Darmodjo, 
1991:3).Ilmu Pengetahuan Alam adalah kumpulan teori yang telah diuji 
kebenarannya, yang menjelaskan tentang pola-pola keteraturan dari gejala alam 
yang diamati secara seksama).  Hal tersebut memuat dua hal yang penting yaitu 
pertama, bahwa Ilmu Pengetahuan Alam suatu kumpulan pengetahuan yaitu 
berupa teori-teori.Kedua, bahwa teori-teori itu berfungsi untuk menjelaskan gejala 
alam (Rom Harre dalam Hendro Darmodjo, 1991:4). 
Ilmu pengetahuan Alam merupakan suatu sistem untuk mengetahui alam 
dan Ilmu Pengetahuan Alam  sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang berfungsi 
untuk menjelaskan apa yang diperoleh (Carin dan Sund, 1985 dalam Hendro 
Darmodjo, 1991:4). 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan manusia yang luas yang 
didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang sistematik, serta 
dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-
teori dan hipotesis-hipotesis ( Purnell’s, 1983 dalam Srini M. Iskandar, 2001:2 ). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam merupakan kumpulan pengetahuan yaitu berupa teori-teori yang bersifat 
analitis, lengkap dan cermat untuk menjelaskanapa yang diperoleh dengan cara 
observasi dan eksperimen secara sistematisserta dijelaskan dengan bantuan 
aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-teori dan hipotesis-hipotesis. 
Pada dasarnya, Ilmu Pengetahuan Alam mengandung beberapa 
hakekat yang dapat dipandang dari segi proses, produk, dan pengembangan sikap. 
Ketiga hal tersebut saling berkaitan satu sama lain, sehingga ketiganya tidak dapat 
berdiri sendiri. 
 Sumber belajar bukan hanya buku paket karena seperti diungkapkan 
Sudjana (2003:77) “Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dimanfaatkan 
guna memberi kemudahan kepada seseorang dalam belajar.” Sumber belajar dapat 
dipilah menjadi dua macam, yaitu (1) learning resources by design, (2) learning 
resources by utilization. Learning resources by design yaitu sumber belajar yang 
dirancang atau sengaja dibuat untuk pembelajaran. Misalnya : buku, brosur, slide, 
film, video, dan sebagainya. Learning resources by utilization, yaitu sumber 
belajar yang tidak dirancang khusus tetapi dapat memberi kemudahan dalam 
pembelajaran, biasanya sumber belajar ada disekeliling kita. Contoh: pasar, toko, 
benda dan tulisan yang ada di sekitar kita, dan sebagainya yang ada di lingkungan. 
Sumber belajar ini tidak dibuat khusus, tetapi langsung dipakai, diambil langsung 
dari dunia nyata. 
 Pada rambu-rambu kurikulum di SD, bahwa sumber belajar siswa SD 
dapat berupa : (1) buku pelajaran, (2) media cetak, (3) media elektronik, (4) 
lingkungan, (5) narasumber, (6) pengalaman dan minat anak, (7)hasil karya siswa 
(Depdikbud, 1994).Dalam penjelasan umum Kurikulum 2004 (KBK), dinyatakan 
bahwa  “Sumber belajar utama bagi guru adalah sarana cetak seperti: buku, 
brosur, majalah, surat,  poster, lembar informasi, naskah, foto, dan lingkungan 
sekitar. 
 Lingkungan sebagai sumber belajar dapat dibedakan menjadi: 
a) Lingkungan alam seperti : sungai, pantai, gunung, kebun, dan sebagainya 
b) Lingkungan sosial misalnya: keluarga, rukun tetangga, desa, kota, dan 
sebagainya 
c) Lingkungan budaya misalnya: candi dan adat istiadat 
Pemanfaatan lingkungan diperlukan dalam upaya menjadikan sekolah sebagai 
bagian integral dari masyarakat setempat. Fungsi sekolah sebagai pusat 
pembaharuan dan pembangunan sosial budaya masyarakat akan terwujud. Selain 
itu lingkungan sangat kaya dengan sumber-sumber, media, dan alat bantu 
pembelajaran. 
 Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi juga sebagai 
objek kajian (sumber belajar). Penggunaan lingkungan dapat membuat anak 
senang dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan lingkungan tidak selalu berada 
di luar kelas . Bahan dari lingkungan dapat di bawa ke ruang kelas untuk 
menghemat biaya dan waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan 
ketrampilan seperti : mengamati (dengan seluruh indera), mencatat, merumuskan 
pertanyaan, berhipotesos, mengklsifikasikan, membuat tulisan, membuat gambar/ 
denah, dan sebagainya. 
 Ada beberapa alasan mengapa lingkungan dipilih sebagai sumber belajar 
di SD. Arikunto (1990:3) misalnya menggungkapkan sebagai berikut: 
1) Lingkungan merupakan sesuatu yang paling dekat dengan dunia siswa, sudah 
dikenal dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, apabila guru 
mangajak mereka untuk mencermati tentu sudah ada modal minat dan 
motivasi. 
2) Lingkungan merupakan sumber belajar yang sangat kaya. 
3) Lingkungan merupakan tempat nyata kehidupan anak,  
4) sehingga diharapkan akan relevan dengan kehidupannya kelak. 
 Ada tiga langkah  yang ditempuh dalam penggunaan media lingkungan 
yaitu: 
1. Langkah perencanaan dapat dilakukan melalui cara sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa berkaitan 
dengan menggunakan lingkungan. Tujuan ini dirumuskan secara spesifik 
dan operasional untuk memudahkan dalam penilaian hasil belajar. 
b. Menentukan objek yang akan dipelajari dengan memperhatikan 
keterkaitan dengan tujuan pembelajaran dan kemudahan dalam 
menggunakan lingkungan. 
c. Merumuskan cara belajar atau bentuk kegiatan yang harus dilakukan 
siswa selama mempelajari lingkungan. 
d. Menyiapkan hal-hal yang bersifat teknis. 
2. Langkah pelaksanaan yaitu melakukan berbagai kegiatan belajar di   tempat 
tujuan sesuai dengan perencanaan. 
3. Langkah terakhir adalah tindak lanjut dari semua kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Merupakan kegiatan di dalam kelas untuk mendiskusikan hasil-
hasil yang diperoleh dari lingkungan. Setiap kelompok diminta untuk 
melaporkan hasilnya di depan kelas, kelompok lain mendengarkan dan 
memberi tanggapan. Pada akhirnya guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan tujuan pembelajaran, serta mengadakan penilaian terhadap 
masing-masing siswa. 
Belajar adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan oleh individu agar 
terjadi perubahan perilaku perilaku kemampuan diri. Berikut pengertian belajar 
menurut definisi berikut: 
a) Menurut Gagne ( 1984 ), bahwa belajar adalah suatu proses di mana suatu 
organisma berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
b) Menurut Edward Walter, belajar adalah perubahan atau tingkah laku akibat 
pengalaman dan latihan. tingkah laku karena hasil, pengalaman, sehingga 
memungkinkan 
c) Menurut Clifford T, Morgan, belajar merupakan perubahan seseorang 
menghadapi situasi selanjutnya dengan cara yang berbeda-beda. 
d) Menurut pakar-pakar yang lain, belajar merupakan proses memiliki 
pengetahuan,dari yang tidak tahu menjadi tahu,dari yang tidak bisa menjadi 
bisa. Selain itu, belajar merupakan perubahan secara fisik maupun motorik. 
Dalam belajar, terdapat tiga ranah yang satu sama lain tidak dapat 
dipisahkan dengan tegas. Ketiganya ( 1 ) ranah Kognitif ( 2 ) ranah afektif ( 3 ) 
ranah psikomotorik. 
 Dari beberapa pengertian belajar diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah aktivitas mental maupun psikis yang dilakukan seseorang sehingga 
menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan 
sebelum belajar. 
 Setiap siswa potensi untuk dididik. Potensi itu merupakan perilaku yang 
dapat diwujudkan menjadi kemampuan nyata. Purwanto (2011:49) menyatakan 
bahwa hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaku 
yang dilakukan oleh pendidik. Kemampuan menyangkut kemampuan domain 
kognitif,  afektif  dan psikomotorik. Hasil belajar atau perubahan perilaku yang 
menimbulkan kemampuan dapat berupa hasil usaha pengajaran instructional 
effect maupun hasil sampingan penggiring nurturant effect. Hasil utama 
pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang direncanakan untuk 
mewujudkan . Sedangkan hasil pengiring adalah hasil belajar yang dicapai namun 
tidak direncanakan untuk dicapai (Purwanto, 2011:49). Domain hasil belajar 
menurut Purwanto (2011:48) adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah 




  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Metode deskriptif menurut Sugiono (2006:17) artinya memaparkan, 
menggambarkan. Deskriptif adalah bersifat menjelaskan (Suharsini Arikunto, 
2002:83). Sedangkan deskripsi itu mempunyai arti pemaparan, pelukisan. 
Menurut Hadari Nawawi (1985:12), dalam penelitian deskriptif, penelitian 
diarahkan untuk memaparkan gejala-gejala, fakta-fakta, kejadian-kejadian. 
Sedang menurut Trianto (2010:17) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang sedang terjadi. 
Dengan demikian deskkriptif adalah pemaparan atau memberi gambaran pada 
aspek yang dilakukan penelitian yang terjadi sekarang ini. 
Pendekatan yang dilakuan adalah pendekatan kuatitatif yaitu cara pandang 
penelitian berdasarkan mutu (Sugiono,2006:120). Data kuatitatif bersifat kualitas 
dan berupa kata-kata (data verbal), dan didapat dari pengamatan. 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan 
oleh guru kelas. Secara singkat Penelitian Tindakan Kelas didefinisikan sebagai 
kegiatan refleksi diri yang dilakuakn oleh guru dalam kelasnya untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas 
yang dilakukan menggunakan 2 siklus. Kedua siklus tersebut 
mengimplementasikan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar dengan 
menggunakan media lingkungan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Trans Sangat Molo ledo Kabupaten 
Bengkayang. 
 Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut 
Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama (2010:9), bahwa Penelitian Tindakan kelas 
(PTK) adalah penelitian yang dilakukan guru di kelasnya sendiri dengan cara: (1) 
merencanakan (2)melaksanakan (3) mengamati, serta (4) merefleksi dengan 
tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar anak meningkat. 
Masalah Penelitian Tindakan Kelas dari guru itu sendiri yang berkeinginan 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dan meningkatkan 
mutu pendidikan . 
Penelitian ini bersifat kolaboratif dalam penelitian melibatkan berbagai 
pihak, baik guru ,kepala sekolah, maupun dosen/penelitian dari perguruan tinggi 
kependidikan secara simultan (Asrori, dkk, 2009:54). Denan demikian, kolaboratif 
merupakan penelitian yang melibatkan pihak lain sebagai rekan kerja penelitian, 
yang disebut kolaborator. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2013 pada kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 09 Trans Sangat Molo Kecamatan Ledo, Kabupaten 
Bengkayang di dalam kelas dengan mengunakan media lingkungan. 
Guru sebagai peneliti yang melakukan penelitian di kelasnya sendiri yaitu kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 09 Trans Sangat Molo kecamatan Ledo, Kabupaten 
Bengkayang.Siswa sebagai subyek penelitian adalah siswa anak kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 09 Trans Sangat Molo Kecamatan Ledo, Kabupaten Bengkayang 
yang berjumlah 24 siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
Proses pengumpulan data dilakukan untuk mengukur kemampuan yang 
diperoleh guru dan siswa selama penelitian. Berdasarkan pengumpulan data maka 
teknik pengumpulan sebagai berikut: 
a. Teknik Observasi Langsung 
 Observasi dilaksanakan secara langsung oleh guru sebagai peneliti. 
Peneliti diobservasi langsung oleh guru lain sebagai kolaborator. Untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam merancang Rencana 
Pelaksanaan pembelajaran, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dan hasil belajar yang telah diperolah siswa. 
  Teknik pengukuran observasi langsung dilakukan dengan mengisi 
instumen IPKG 1 dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan 
mengukur kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dalam IPKG 2. 
b. Teknik Dokumenter 
 Adalan cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan 
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan penelitian dan hasil 
penelitian disimpan sebagai dokumen. 
 Teknik dokumenter dalam penelitian ini dengan cara mengumpulkan data 
Lembar Kerja Siswa ( LKS) dan data hasil evaluasi belajar siswa.  
Data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan dan catatan 
lapangan akan dianalisis. Pada hakekatnya metode analisis data terdiri dari tiga 
komponen kegiatan yaitu : (1) pereduksian data, (2) penyajian data, (3) 
pengumpulan.  
 Jenis data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut: 
1. Data Guru 
a. Data berupa kemampuan guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran tentang bunga dengan media lingkungan dengan menggunakan 
IPKG 1. 
b. Data berupa kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
tentang bunga dengan media lingkungan dengan menggunakan IPKG 2. 
Untuk menghitung dengan rumus rata-rata: 
 X : Jumlah hasil pengamatan 
  Jumlah Pengamat 
Sumber:Daryanto 
2. Data Siswa 
a. Data berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang bunga dengan 
menggunakan media lingkungan. 
b. Data berupa hasil evaluasi belajar siswa tentang bunga dengan 
menggunakan media lingkungan. 
  Berdasarkan petunjuk pelaksanaan pembelajaran kurikulum 1994 
(Depdikbud 1994), seseorang dikatakan tuntas bila sudah mencapai skor 65 
%,atau nilai 65, dan kelas tersebut tuntas belajar di kelas tersebut 85% yang telah 
mencapai daya serap lebih atau sama dengan. Untuk menghitung presentase 
ketuntasan belajar dengan menggunakan presentase sebagai berikut: 
Persentase: siswa yang tuntas belajar  x 100% 
  Jumlah seluruh siswa    
Sumber :Daryanto, Penelitian Tndakan Kelas  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemanfaatan media 
lingkungan terhadap hasil belajar siswa di kelas IV Sekolah Dasar 09 Trans 
Sangat Molo Ledo bengkayang. Adapun data yang hasil evaluasi yang telah 
diolah dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 





% Siklus I % Siklus II % 
40-48 4 16,6% 1 4,1% - - 
49-57 6 25 % 7 29,1% 3 - 
58-66 6 25% 4 16,6% 1 4.1% 
67-76 7 29,1% 9 37,5% 10 41,6% 
77-85 1 4,1% 2 8,3% 9 37,5% 
86-94   1 4,1%   
95-103     1 4,1% 
 Data kemampuan guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran( IPKG I) pada siklus I mencapai skor 2,082, sedang skor IPKG I 
pada siklus II sebesar 2,74. 
 Data kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) pada 
siklus I mencapai skor 1,93, sedangkan skor IPKG 2 pada siklus II sebesar 2,38. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan pelaksanan penelitan diatas, maka hasil pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi bunga  dengan menggunakaan media lingkungan dapat 
dari hasil akhir kemampuan siswa. Kemampuan akhir siswa merupakan 
kemampuan siswa menguasai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
bunga. Setelah melalui proses pembelajaran dengan menggunakan media 
lingkungan sebanyak 2 siklus dan kemudian dilaksanakan evaluasi setiap siklus 
sebagai atas dapat diketahui bahwa dengan media lingkungan dapat meningkatkan 
nilai rata-rata harian siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal 
tersebut hal tersebut dapat dilihat dari sebelum dilakukan tindakan rata-rata 
ulangan harian 58,90. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I nilai rara-rata 
harian mengalami peningkatan sebesar 6,51 yakni dari 58,90 menjadi 65,41. Nilai 
ini juga belum mencapai standar ketuntasan belajar, dan pada siklus II nilai 
ulangan harian meningkat sebesar 9,16 menjadi 74,57. 
 Presentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 58-66 
sebanyak 6 orang atau 25 % sedang yang mendapat nilai 67-76 sebanyak 7 orang 
atau 29,1% dan nilai 77-85 sebanyak 1 orang atau 4,1%. Sedang siswa yang 
mendapat nilai di bawah ketuntasan 40-48 ada 4 orang atau 16,6%dan nilai 49-57 
sebanyak 6 orang atau 25%. 
 Pada siklus I siswa yang memperolah nilai ketuntasan dengan nilai 58-66 
sebanyak 4 orang atau 16,6% sedang yang mendapat nilai 67-76 sebanyak 9 orang 
atau 37,5%. Siswa yang mendapat nilai 77-85 ada 2 orang atau 8,3%. Siswa yang 
mendapat nilai 86-94 ada 2 orang atau 4,1%. Sedang yang mendapat nilai di 
bawah ketuntasan 40-48 ada 1 orang atau 4,1% dan nilai 49-57 ada 7 orang atau 
29,1%. 
 Pada siklus II siswa yang memperoleh ketuntasan 67-76 sebanyak 10 
orang atau41,6%. Siswa yang mencapai nilai 77-85 sebanyak 9 orang atau 37,s%. 
Siswa yang mendapat nilai 86-94 sebanyak 1 orang atau 4,1 %, sedang yang tidak 
mencapai nilai ketuntasan dengan nilai 49-57 3 orang atau 12,5%dan dengan nilai 
58-66 sebanyak 1 orang atau 4,1%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
melalui penelitian tindakan kelas ini, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Penerapan media lingkungan dapat meningkatkan proses pembelajaran siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Trans Sangat Molo pada materi bunga, juga 
memberikan solusi atau inovasi pada guru mata pelajaran untuk bisa 
memvariasikan model pembelajaran. Para siswa kelas IV yang kelasnya mendapat 
tindakan kelas mengalami sikap belajar yang positif, di mana nilai rata-rata nilai 
ulangan harian sebelum diadakan tindakan sebesar  58,90 dengan ketuntasan 
belajar siswa sebesar 54,16% dan setelah dilaksanakan tindakan kelas hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Pada Siklus I nilai rata-rata ulangan harian 65,41 dengan 
ketuntasan belajar siswa sebesar 58,33%. Pada siklus II nilai rata-rata ulangan 
harian 74,57 dengan ketuntasan belajar sebesar 83,33%. Terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 25 %. (2) Penggunaan media 
lingkungan dapat di terapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Trans Sangat Molo, sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman dan ketrampilan dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan dapat menyelesaikan masalah masalah yang dihadapi. 
Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang tidak aktif. Siswa yang demikian 
tentu memerlukan perhatian dan bimbingan dari guru. Namun demikian, media 
lingkungan merupakan salah satu solusi dalam menerapkan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan benar. Hal ini terlihat dari penyampaiannya yang tidak 
terpisah-pisah. (3) Penggunaan media lingkungan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah 
Dasar negeri 09 Trans Sangat Molo. Terbukti siswa menguasai atau memahami 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam secara singkat jika dibandingkan dengan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang diajarkan secara terpisah. Serta dapat 
melatih siswa belajar lebih efektif dengan contoh permasalahan yang ada di 
lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Ada peningkatan hasil belajar siswa yang 
diambil dari nilai ulangan harian setiap kali siklus. Pada siklus I mengalami 
peningkatan sebesar 4,17%, dengan nilai rata-rata 68,41 dan ketuntasan sebesar 
58,33%. Pada siklus II nilai rata-rata ulangan harian sebesar 74,57 dan 
ketuntaasan sebesar 83,33%. Terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke 
siklus II sebesar 25%. 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran-saran 
untuk diperhatikan pembaca, sebagai berikut: (1) Dalam proses pembelajaran 
hendaknya, guru mengoptimalkan penyajian materi dengan menggunakan model 
pembelajaran dan media yang bervariasi, sehingga dapat memotivasi siswa untuk 
fokus pada materi yang diajarkan, berperan aktif dalam proses belajar mengajar 
serta mengelola kelas, dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat serta 
sesusi materi yang akan disampaikan. (2) Penelitian ini hanya dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 09 Trans sangat Molo, perlu adanya penelitian lebih lanjut, 
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